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ABSTRAK
Danau Petuk Bukit merupakan danau sebagai sumber mata pencarian masyarakat
Petuk Bukit yang digunakan untuk berbagai kegiatan seperti tempat mencari ikan,
aktivitas sehari-hari (mandi, cuci, kakus) dan moda transportasi masyarakat. Tinggi
aktivitas masyarakat di danau tersebut, akan mempengaruhi kehidupan
makrozoobenthos. Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran struktur komunitas
makrozoobenthos di Danau Petuk Bukit. Metode sampling yang digunakan secara
Porposive Sampling yaitu pengambilan sampel pada 6 stasiun yang dianggap
penting dan dapat mewakili kondisi perairan. Hasil analisis struktur komunitas
makrozoobenthos untuk kepadatan berkisar antara 176-1155 ind/m? keaneka
ragaman 0,333-1,182, keseragaman 0,333-0,921 sedangkan dominasi sebesar 0,497-
0,833. Tingginya kepadatan pada stasiun 5 karena melimpahnya jenis organisme
benthos dari dero digitatalndeks keanekaragaman pada stasiun 1, 2 dan 5 termasuk
dalam kategori sedang karena banyak jenis organisme yang ditemukan pada
stasiun tersebut, sedangkan stasiun 3, 4 dan 6 termasuk dalam kategori rendah
karena jumlah organisme yang ditemukan kecil. Indeks keseragaman pada stasiun 1,
4 dan 5 memiliki tingkat keseragaman sedang yang menandakan kondisi populasi
yang tidak stabil. Stasiun 3 dan 6 memiliki tingkat keseragaman kecil atau rendah
yang berarti adanya jumlah individu tiap jenis sedikit atau kecil. Untuk stasiun 2
memiliki tingkat keseragaman tinggi yang berarti kemerataan antar jenis relatif
merata atau jumlah individu masing-masing jenis relatif sama. Rendahnya nilai

dominasi pada stasiun 1,2,5 dan 6 karena terdapat banyak jenis yang ditemukan



pada tiap stasiun dan jumlah jenis yang banyak, sedangkan tingginya nilai dominasi
pada stasiun 3 dan 4 karena hanya terdapat 4 jenis organisme pada tiap stasiun
dengan jumlah jenis yang ditemukan hanya satu sehingga nilai dominasi menjadi
besar atau tinggi.

Kata kunci: struktur, komunitas, makrozoobenthos

Latar Belakang

Petuk Bukit merupakan salah satu dari tujuh kelurahan yang ada di
Kecamatan Rakumpit Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Luas
wilayah mencapai 29.990.53 ha. Kelurahan ini memiliki jumlah penduduk
sekitar 1.374 jiwa, £+ 400 kepala keluarga dengan umat beragama islam,
kristen, dan hindu-kaharingan (BPS, 2022).

Kelurahan Petuk Bukit yang letak pemukiman penduduknya dalam
alur Sungai Rungan atau Daerah Aliran Sungai (DAS). Masyarakat pada
daerah Kelurahan Petuk Bukit merupakan masyarakat yang mengonsumsi
ikan lumayan banyak karena sebagian besar warganya merupakan nelayan-
nelayan kecil yang menggunakan perahu untuk pergi mencari ikan di sungai,
rawa, dan danau di daerah sepanjangan aliran Sungai Rungan. Sebagian
besar mata pencarian masyarakat Petuk Bukit selain nelayan ialah
penambang emas dan puya serta sebagai petani karet. Tepian danau
digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk pemukiman dan kegiatan
lainnya. Rutinitas masyarakat sehari-hari (mandi,memcuci, membuang
sampah dan transportasi). Aktivitas lainnya adalah menggunakan danau
sebagai sumber kehidupan seperti mengambil ikan untuk dikonsumsi setiap
hari, menggunakan air tanah di sekitar danau untuk minum air minum yang

diambil melalui mesin pompa air. Selain sebagai sumber kehidupan juga



digunakan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi sebagai supir kelotok
(moda transportasi danau) dan nelayan.
Danau tapal kuda di Kelurahan Petuk Bukit sering disebut juga Danau
Petuk Bukit karena letaknya tepat berada di belakang permukiman
penduduk. Akan tetapi, aliran danau tapal kuda yang ada di Petuk Bukit
masih terhubung dengan aliran Sungai Rungan dan danau ini dikeliling oleh
berbagai jenis vegetasi reparian. Pentingnya perairan danau tersebut,
sehingga perlu dilakukan penelitian  tentang struktur komunitas
makrozoobenthos di Danau Petuk Bukit untuk melihat gambaran keadaan
danau dimana pada danau tersebut masih kurang dan belum pernah
dilakukan penelitian tentang makrozoobenthos.
Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Danau Petuk Bukit Kecamatan Rakumpit

Kota Palangka Raya.
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Metode yang digunakan Porposive Sampling, pada setiap stasiun
dilakukan pada lokasi yang mewakili kondisi perairan yaitu Danau Petuk
Bukit Kecamatan Rakumpit Kota Palangka Raya.Stasiun ditentukan
berdasarkan aliran air Danau Petuk Bukit dan aktivitas masyarakat atau
pemukiman masyarakat,yaitu: Stasiun 1, 2, 3 4, 5 dan 6.

Pengambilan Sampel Makrozoobenthos

Pengambilan sampel makrozoobenthos pada tiap stasiun di ulang3
kali menggunakan alat ekman grab.
Identifikasi Jenis Makrozoobenthos

Identifikasi jenis makrozoobenthos dilakukan di Laboratorium
Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas
Pertanian Universitas Palangka Raya. Penelitian sampel makrozoobenthos
dilakukan dengan menggunakan mikroskop binokuler majemuk dan
identifikasi  jenis makrozoobenthos dilakukan dengan menggunakan

berbagai literatur yang relevan.

Analisis Data
Indeks Kepadatan

Kepadatan populasi menggunakan rumus menurut Odum (1998):

n x 10,000
N=—(——
Keterangan :
N : Kepadatan (Ind/ m?
n - Jumlah individu yang ditemukan dalam luasan ekman grab
A : Luasan ekman grab (15x15 cm)

Indeks Keanekaragaman (H')
Indeks keanekaragaman digunakan rumus keanekaragaman
Shannon-Wiener (Krebs, 1989)



Y _,P i log,P i

Keterangan :
H" :Indeks Keanekaragaman jenis
s :Jumlah Jenis

Pi :Jumlah total individu ke-i/ jumlah total individu (ni/N)

Indeks Keseragaman (E)
Keseragaman jenis makrozoobenthos menggunakan rumus indeks

keseragaman (Krebs, 1989)

= H
H maks
Keterangan :
E : Indeks keseragaman
H’ - Indeks keanekaragaman

H" maks: Log,S
S : Jumlah spesies
Indeks Dominasi (D)
Untuk mengetahui ada tidaknya suatu spesies yang mendominasi
dapat ditentukan dengan indeks dominasi Simpson (Krebs, 1989) dan dan

katagori indeks dominasi jenis seperti pada Tabel 5.

D=.Z[F‘ i)

Keterangan:
D: Indeks dominasi jenis
Pi :Jumlah total individu ke-i/ jumlah total individu (ni/N)

S :Jumlah spesies

Hasil Dan Pembahasan



Makrozoobenthos
Makrozoobenthosyang ditemukan 15 jenisdari 3 phylum berasaldari 5

ordo dan 9 famili pada danau Petuk Bukit, seperti gambar dibawah ini:

mAnnelida = Arthropoda mNematoda

Gambar 2. Persentase Makozoobenthos

Struktur Komunitas Makrozoobenthos
Kepadatan(\)

Kepadatan makrozoo benthos dapat disajikan pada Gambar 3. Ini
sesuai dengan pernyataan Sangau, et a/, 2019 bahwa nilai kepadatanya lebih
dari 1000 ind/m?dinyatakan melimpah disebabkan oleh bahan organik dari
perternakan dan sisa aktivitas pertambangan ilegal dari stasiun 6 yang
terbawa oleh arus. Harabap, 2022 menyatakan bahwa aktivitas masyarakat
berupa penambangan, pertanian dan limbah rumah tangga mempengaruhi
jumlah individu makrozoobenthos di perairan.

Stasiun yang memiliki nilai kepadatan makrozoobenthos yang rendah
karena pengaruh kedalaman permukaan air dan substrat perairan di danau
Petuk Bukit. Pernyataan Aulia, et al, 2020 bahwa kedalaman suatu perairan
mempengaruhi nilai kepadatan makrozoobenthos di perairan oleh faktor-

faktor seperti kedalaman air, suhu, salinitas, serta jenis substrat yang ada.
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Gambar 3. Kepadatan Makrozoobenthos Di Danau Petuk Bukit
Keanekaragaman ()

Nilai indeks keanekaragaman setiap stasiun disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Indeks Keanekaragaman Makrozoobenthos

Indeks keanekaragaman makrozoobenthos pada stasiun1, 2 dan 5
kategori sedang dan stasiun 3, 4 dan 6 dengan kategori rendah karena
jumlah organisme yang ditemukan kecil. PernyataanHanibe, et a/, 2022 nilai
indeks keanekaragaman dibagi menjadi 3 (tiga) kategori seperti nilai indeks
keanekaragaman H'<1 di kategorikan rendah, sedangkan indeks
keanekaragaman 1<H'<3 di kategori sedang dan nilaiindeks keaneka
ragaman H'>3 di kategorikan tinggi. Tinggi rendahnya nilai indeks

keanekaragaman suatu komunitas ditentukan oleh jumlah spesies yang ada



dan seberapa merata populasi di dalamnya. Jika ada banyak spesies dan
populasi tersebar secara merata, maka akan muncul indeks keanekaragaman
yang tinggi. Namun, jika populasi tidak merata atau didominasi oleh satus
pesies tertentu, meskipun jumlah spesiesnya banyak, hal itu akan
menyebabkan indeks keanekaragaman menjadi rendah (Izmiarti, 2021).

Keseragaman (£)

Nilai indeks keseragaman makrozoobenthos disajikan pada Gambar 5.

1.200

0.900

0.600
0.300 I I I
0.000

1 2 3 4 5 6

Stasiun

Indeks Keseragaman (E)

Gambar 5. Indeks Keseragaman Makrozoobenthos
Nilai indeks keseragaman makrozoobenthos danau Petuk Bukit di
setiap stasiun termasuk kategori keseragaman rendah hingga tinggi. Nilai
indeks keseragaman pada suatu perairan untuk menentukan indeks
dominasi suatu lingkungan, dengan adanya satu atau beberapa jenis
organisme yang melimpah maka nilai indeks keseragaman akan rendah

(Sofiyani, et al, 2021).

Dominasi(D)

Indeks dominasi makrozoobenthos disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Indeks Dominasi Makrozoobenthos

Analisa nilai indeks dominasi (C) makrozoobenthos danau Petuk Bukit
menunjukkan indeks dominasi dalam kategori sedang sampai kategori
tinggi. Ini sesuai dengan pernyataan Gea, et al, 2020 bahwa sebuah
komunitas dianggap memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi apabila
terdiri dari banyak spesies yang memiliki jumlah yang setara. Namun, jika
komunitas itu hanya terdiri dari beberapa spesies saja, dan sebagian besar
didominasi oleh beberapa spesies tertentu, maka tingkat keanekaragaman

spesiesnya diangga prendah.

Kesimpulan
Makrozoobenthos yang ditemukan berjumlah 15 jenisdari 3 phylum yang
berasal dari 5 ordo dan 9 famili. Indeks makrozoobenthos kepadatan
berkisar antara 176-2265 ind/m? termasuk kategori tidak melimpah atau
rendah, Keanekaragaman dengan nilai berkisar antara 0,333-1,182 termasuk
kategori sedang. Keseragaman memiliki nilai berkisar antara 0,333-0,921, nilai

tersebut masuk dalam kategori tinggi. Dominasi dengan nilai berkisar antara



0,420-0,833 termasuk kategori tinggi karena nilainya mendekati 1 dan ada

organisme yang mendominasi dari filum Annelida.
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